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ABSTRACT
The person who has been appointed or chosen in a scribal or transcendent manner becomes 
a jero balian Suci is very sacred, one of his sacredness must not marry as long as he is a jero balian 
suci. the issue of marriage is the basic right of every Indonesian citizen. Ideally mating is a human 
right, so there should not be anyone who forbids, but to find a solution then after becoming a jero 
balian holy if you want to marry you will be welcome but the title of jero balian is revoked by 
customary leaders and is no longer allowed to foster the ceremony. Jero Balian Suci in Songan is 
classified as Jero Dasar, not Jero Mangku. Jero, on the basis of carrying out special assignments in 
Songan and Jero, is recognized by traditional villages and fostering all ceremonies in Songan. In 
daily life, Jero Balian Suci is highly respected and sanctified by the Songan community, but because 
the Songan people do not know caste, color, the language and attitude that is carried out is the 
same as society in general, but if called the person called Jero Balian. Jero Balian Suci in Songan 
is different from Jero Balian in general in Bali. Jero holy bianas in songan are not in charge of 
treating those who are sick but all kinds of ceremonies are carried out in the temple belonging to 
the village of Songan Songan Jero Balian Suci which fills or delivers, besides there are also Jero 
Mangku, unless he can treat, if his daily duties are village only as mentioned above.
Keywords: Transcendent communication, election, Jero balian suci
ABSTRAK
Orang yang sudah ditunjuk atau dipilih secara niskala atau transendent menjadi jero balian 
suci sangat sakral, salah satu kesakralannya tidak boleh kawin selama menjadi jero balian suci. 
masalah kawin merupakan hak asasi setiap warga negara indonesia. Idealnya kawin merupakan 
hak asasi manusia  maka tidak boleh ada yang melarang, akan tetapi untuk mencarikan solusi maka 
setelah menjadi jero balian suci kalau mau kawin dipersilahkan akan tetapi gelar jero balian suci 
ini di cabut oleh penghulu adat dan tidak di perbolehkan lagi memuput upacara. Jero Balian Suci di 
Songan tergolong jero dasaran bukan Jero Mangku. Jero dasaran membawa tugas khusus di songan 
dan jero dasaran balian suci di akui oleh desa adat serta memuput semua upacara yang ada di 
songan. Dalam keseharian jero balian suci sangat di segani dan di sucikan oleh masyarakat songan, 
akan tetapi karena masyarakat songan tidak mengenal kasta, warna maka bahasa maupun sikap 
yang dilakukan sama seperti masyarakat pada umumnya tapi kalau memanggil yang bersangkutan 
di panggil jero balian. Jero balian suci di songan berbeda dengan jero balian pada umumnya di bali. 
Jero balian suci di songan tidak bertugas mengobati bagi yang sakit tetapi segala macam upacara 
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yang dilakukan di pura milik desa songan songan jero balian suci yang muput atau mengantarkan, 
selain juga ada Jero Mangku, kecuali kalau dia memang bisa mengobati, kalau tugas sehari-harinya 
di desa hanya seperti disebutkan di atas.
Kata Kunci: Komunikasi transenden, pemilihan, ero balian suci
PENDAHULUAN
Desa Songan Merupakan Pusat Bali 
Mula dibuktikan dengan peninggalan-
peninggalan seperti Pura Kuno yang 
sampai sekarang setiap satu tahun sekali 
warga Catur Sanak Bali mula diseluruh 
Bali mengempon Pura Kuno di desa 
Songan yang bernama Pura Tampurhyang. 
Karena Songan merupakan desa kuno maka 
beraneka macam keunikan terdapat di desa 
tersebut diantaranya ; Jero Putus, Jero 
Dasaran, Jero Gede, Jero balian suci    dan 
masih banyak lagi keunikan lainnya. Dalam 
pembentukan Jero-jero tersebut berbeda-
beda, salah satunya Jero balian suci   . 
Orang yang sudah ditunjuk atau dipilih 
secara niskala atau transendent menjadi 
Jero balian suci    sangat sakral, salah satu 
kesakralannya tidak boleh kawin selama 
menjadi Jero balian suci   . masalah kawin 
merupakan hak asasi setiap warga negara 
indonesia. Idealnya kawin merupakan hak 
asasi manusia  maka tidak boleh ada yang 
melarang, akan tetapi untuk mencarikan 
solusinya maka setelah menjadi Jero balian 
suci    kalau mau kawin dipersilahkan akan 
tetapi gelar Jero balian suci    ini dicabut 
oleh penghulu adat dan tidak diperbolehkan 
lagi memuput upacara. Jero balian suci    di 
Songan tergolong jero dasaran bukan jero 
mangku. Jero dasaran membawa tugas 
khusus di Songan dan jero dasaran balian 
suci diakui oleh desa adat serta memuput 
semua upacara yang ada di Songan. 
Dalam keseharian Jero balian 
suci    sangat di segani dan disucikan oleh 
masyarakat songan, akan tetapi karena 
masyarakat songan tidak mengenal kasta, 
warna maka bahasa maupun sikap yang 
dilakukan sama seperti masyarakat pada 
umumnya tapi kalau memanggil yang 
bersangkutan dipanggil jero balian. Jero 
balian suci    di Songan berbeda dengan jero 
balian pada umumnya di Bali. Jero balian 
suci    di Songan tidak bertugas mengobati 
bagi yang sakit tetapi segala macam 
upacara yang dilakukan di pura milik desa 
songan. Di Songan Jero balian suci    yang 
muput atau mengantarkan, selain juga ada 
jero mangku, kecuali dia memang dari 
awal bisa mengobati. Kalau tugas sehari-
harinya seperti yang disebutkan diatas. 
Selain itu juga ketika ada upacara ngusaba 
kalau di songan namanya ngebo maka 
Jero balian suci   lah yang harus memuput 
harus ada Jero balian suci   . Jero balian 
suci    mendapat tempat atau kedudukan 
khusus di songan apalagi Jero balian suci 
tersebut putus. Seperti namanya Jero balian 
suci    di sucikan. Tidak kawin agar tetap 
suci, tapi kalau melanggar kawin gelar 
Jero balian suci   nya di cabut. Jero balian 
suci    ada yang masih kecil berumur satu 
tahunan bahkan di bawah satu tahun, dan 
ada yang sudah remaja, dewasa. Yang 
sudah tua jadi Jero balian suci    tidak ada. 
Karena keunikan tersebut penulis tertarik 
untuk menulis dengan judul komunikasi 
transendental dalam pemilihan Jero balian 
suci    di Songan Kintamani Bangli. Tugas 
sehari-hari Jero balian suci    dicari oleh 
masyarakat untuk memuput upacara sesuai 
dengan jenis upacaranya maupun sesuai 
dengan jenis dari warga atau dari sanggah 
atau merajan apa masyarakat tersebut.  Jenis 
upacara yang di puput baik dewa yadnya, 
manusia yadnya, pitra yadnya. Jero balian 
suci    di Songan semuanya perempuan 
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tidak ada laki-laki dan masih muda baik 
belum kawin maupun dari segi umur. Kalau 
seandainya dia kawin gelarnya dicabut 
tapi panggilannya sehari-harinya masih di 
panggil jero balian bukan Jero balian suci, 
sucinya hilang karena sudah kawin.
METODE PENULISAN
Observasi
       Observasi  yang dilakukan dalam penulisan 
ini adalah observasi non partisipant 
karena peneliti hanya mengamati jalannya 
kehidupan sehari-hari Jero Balian Suci 
Wawancara
 Wawancara yang digunakan dalam 
tulisan ini adalah wawancara tidak 
berstruktur karena penulis luluasa 
menanyakan dan tidak menggunakan 
pedoman-pedoman wawancara
Hermeneutika
 Hermeneutika secara umum dapat 
didefinisikan sebagai suatu teori atau 
filsafat tentang interpretasi makna. Akan 
tetapi Hermeneutika juga sebagai metode 
mengumpukan data karena penelitian ini 
juga mencari makna dalam buku-buku 
terkait dengan jero., yang memiliki arti 
menafsirkan, menginterpretasikan atau 
menerjemahkan. Karena tulisan ini banyak 
menggunakan buku-buku maka sangat 
perlu juga menggunakan hermeneutika. 
Setiap kegiatan manusia yang berkaitan 
dengan berpikir, berbicara, menulis dan 
menginterpretasikan selalu berkaitan 
hermeneutika. Realitas yang masuk dalam 
semesta perbincangan manusia selalu sudah 
berupa realitas yang terbahasakan, sebab 
manusia memahami dalam bahasa (Edi 
Mulyono : 17)
Pustaka
 Studi Pustaka yang dimaksudkan 
dalam tulisan ini adalah beraneka macam 
buku-buku yang terkait atau menunjang 
tulisan ini. Pustaka berkaitan dengan buku-
buku yang diperlukan dan lebih banyak 
membaca sehingga penelitian ini lebih valid 
dan kredibel
PEMBAHASAN
3.1  Komunikasi Transenden
 Komunikasi sebagai suatu proses 
pertukaran ide, pesan dan kontak, serta interaksi 
sosial termasuk aktivitas pokok dalam kehidupan 
manusia (Nofrion. 2018 : 1). Akan tetapi dalam 
hal ini Komunikasi Transenden adalah cara 
menyampaikan perasaan, pikiran tentang hal-hal 
yang melampaui apa yang terlihat, yang dapat 
di temukan di alam semesta contoh pemikiran 
yang mempelajari sifat Tuhan yang dianggap 
begitu jauh, berjarak dan mustahil dipahami 
manusia, dalam tulisan ini antara komunikasi 
manusia/jero dasaran dengan bhatara di Songan 
untuk menunjuk Jero balian suci   
3.2  Jero Balian Suci   
 Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara Jero balian suci  adalah orang 
yang di tunjuk atau dipilih secara niskala/
transendent melalui jero dasaran desa 
songan, Jero balian suci    adalah orang 
yang disucikan yang berbeda dengan desa 
lainnya yaitu tidak boleh kawin selama 
menjadi Jero balian suci, memuput upacara 
di Songan dan diakui oleh desa adat Songan, 
serta mendapat kedudukan yang penting di 
Songan. Jero balian suci    ada yang masih 
kecil berumur 6 bulan - 1 tahun, dan remaja 
atau dewasa tidak ada yang tua dan tidak 
ada laki-laki semuanya perempuan. 
3.3  Desa Songan 
Desa Songan merupakan Bali Mula 
menggunakan Bahasa dengan Vokal A dan 
khusus Masyarakat Songan mempunyai 
kosakata tersendiri berbeda dengan masyarakat 
bali, desa lainnya dan dialek yang berbeda 
dengan bahasa masyarakat Bali lainnya Menurut 
analisis dari Babad Catur Sanak dan menurut 
letak geografis desa Songan (dalam Rai. 
2015) termasuk masyarakat Bali Mula karena 
masyarakat yang memang sudah ada di Bali 
dan bermukim di daerah Pegunungan sebelum 
pengaruh Majapahit datang. Pendapat tersebut 
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dapat dilihat dari letak geografis lokasi atau 
Desa tersebut berbukit-bukit dan sering disebut 
Desa Pegunungan. Pendapat tersebut diperkuat 
dalam “Babad Catur Sanak Warih Ida Mpu 
Kamareka Dan Pra Sanak Bali Mula” diceritakan 
terciptanya manusia pertama di Bali yang 
sekarang tempat itu bernama Goa Song yang 
sekarang lebih dikenal dengan Tampurhyang. 
Tampurhyang ini sekarang menjadi Pura yang 
terletak di bawah bagian tengah gunung batur, 
namanya Pura Tampurhyang. Sebelum nama 
Tampurhyang semua kawasan Danau Batur 
bernama Goa Song karena bentuknya seperti 
Goa dikelilingi bukit serta kebetulan memang 
ada Goa di tengah-tengah daerah tersebut yang 
namanya Goa Song Kawasan daerah tempat 
ini terletak di lereng, dipinggir bagian tengah 
Danau Batur memanjang kearah timur laut 
gunung batur dan danau batur, sehingga Daerah 
ini mirip dengan Goa atau Song, Didaerah 
ini disebut juga dengan Goa Song yang lama 
kelamaan menjadi Songan. Disamping itu juga 
ada Goa di titik tengah atau Pusat Desa Songan 
namannya Njung Songan. Pura Tampurhyang di 
empon oleh masyarakat Catur Sanak masyarakat 
Songan (Warga Kayu Selem, Warga Celagi, 
Warga Tarunyan, Warga Kayuan). 
Babad Catur Sanak Warih Ida Mpu 
Kamareka Dan Pra Sanak Bali Mula ini juga 
menceritakan terciptanya manusia disekitar 
kawasan Goa Song-Tampurhyang yang asal 
manusia itu diciptakan dari tanah dan kayu dari 
hasil Yoga Semadi Bhatara Tiga (Hyang Gni 
Jaya, Hyang Putran Jaya, Hyang Dewi Danuh) 
yang diutus oleh Hyang Pasupati dari Gunung 
Semeru sedangkan salah satu warga asli di sana 
yang bernama Celagi diangkat menjadi murid 
untuk menjadi sulinggih oleh Mpu Semeru.
Celagi tersebut karena sudah menjadi 
Sulinggih maka nama beliau berubah menjadi 
Mpu Kamareka atau Mpu Dryakah, Mpu 
Kamareka atau Mpu Dryakah menurunkan 
empat anak yaitu Kayu Selem, Kayu Celagi, 
Kayu Tarunyan dan Kayu Kayuan.  Sehingga 
kalau Peneliti hubungkan dengan perbukitan 
dan pegunungan akan nyambung karena bukit 
dan gunung itu terdiri dari tanah yang berbukit-
bukit dan terdiri dari berbagai jenis kayu atau 
pepohonan, sampai sekarang pendapat tersebut 
merupakan realita dimana pengempon Pura 
Tampurhyang oleh warga masyarakat Songan 
asalnya dari Kayu yaitu Kayu Selem, Kayu 
Celagi, Kayu Tarunyan dan Kayu Kayuan.  
3.4  Proses Pemilihan Jero balian suci   
 Berdasarkan observasi Jero balian 
suci di Songan dipilih berdasarkan petunjuk 
Niskala melalui berbagai tahapan-tahapan 
dengan media jero dasaran yang dituntun. 
Dimana jero dasaran ini diakui desa 
songan. Sebelum prosesi dilanjutkan maka 
harus diketahui terlebih dahulu cirri-ciri 
orang yang akan menjadi Jero balian suci. 
Kalau dianggap memenuhi syarat cirri-
cirinya maka proses dilanjutkan ketahap 
berikutnya. Adapun tahapan penunjukan 
Jero balian suci    ini  antara lain ; 
1. Mapanunasang, Mapanunasang 
adalah memohon, meminta petunjuk 
(rawos) di Sanggah atau tempat suci 
yang bersangkutan melalui media 
jero dasaran desa songan untuk 
berkomunikasi secara transenden. 
Jika calon jero balian ini dinyatakan 
menjadi jero dasaran maka tahapan 
selanjutnya dilanjutkan ke tahapan 
neduh. Sebaliknya jika tidak dinyatakan 
menjadi jero dasaran maka proses ini 
sampai di mapanunasang 
2. Neduh. Neduh adalah memastikan 
apakah memang benar-benar orang ini 
akan menjadi Jero balian suci. Tahapan 
ini mengundang atau ngulemin Jero 
Dasaran yang menjadi gusti gelahnya. 
Gusti Gelah tersebut sepadan dengan 
Bhatara Guru yang berstana di Sanggah 
atau merajannya. Gusti Gelah tersebut 
untuk sebagai media komunikasi 
transenden kehadapan bhatara-bhatari, 
dewa-dewi yang ada di Songan. 
Setelah dipastikan untuk menjadi jero 
dasaran maka disaat proses neduh 
ini juga meminta waktu kapan akan 
di proses lebih lanjut untuk menjadi 
jero ini, setelah ditentukan harinya 
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maka berlanjut keproses berikutnya 
yaitu ngerawang atau ngerauhang Ida 
Bhatara Satiman 
3. Ngerawang. Ngerawang atau 
ngerauhang dimaksudkan adalah untuk 
memohon petunjuk atau mendatangkan 
secara transenden Ida Bhatara Satiman. 
Apakah calon jero dasaran ini akan 
menjadi jero dasaran apa......mengingat 
jero dasaran di Songan Banyak sejalan 
dengan jumlah penduduknya yang paling 
padat diantara desa dikabupaten bangli. 
Salah satunya jero dasaran Balian 
Suci. Selain mengundang memohon 
petunjuk kepada Ida Bhatara Satiman 
melaui media transendenNya Jero 
Dasaran, juga mengundang struktur 
Desa adat maupun Prebekel Desa 
Songan untuk menyaksikan prosesinya 
karena akan dipakai atau akan diakui 
oleh desa songan. Setelah prosesi ini 
selesai dilanjutkan dengan matelah/
mebersih atau mewenten masal karena 
tahapan matelah di Songan ini kurang 
lebih ratusan juta rupiah menghabiskan 
dana, kalau sederhana kurang lebih 
lima puluh jutaan dengan biaya sendiri-
sendiri atau biaya pribadi. Setelah 
matelah ini dilakukan selesai sudah 
tahapan prosesinya, akan tetapi kalau 
ingin meningkatkan setatus menjadi 
sulinggih ala Bali Mula maka matelah 
lagi yang disebut dengan matelah putus. 
Karena matelah putus ini sangat banyak 
menghabiskan dana maka dilakukan 
matelah masal. Tetapi matelah putus ini 
boleh dilakukan boleh tidak. Akan tetapi 
kalau sampai matelah putus dilakukan 
setatusnya menjadi meningkat, dia 
bebas untuk naik ke meru, padmasana 
di pura karena hanya jero putus yang 
bisa naik ke meru dan padmasana, 
dan nanti kalau meninggal jero putus 
ini mayatnya tidak di tanam maupun 
dibakar tetapi ditidurkan saja dengan 
membuatkan lobang dan diisi bambu 
(sancak saji) untuk mengamankan 
mayat ini. Tetapi kalau warga gel-
gel, kemoning, batulepang ngabennya 
dengan dibakar, selain warga tersebut 
ngabennya ditanam 
3.5 Perbedaan Nama Jero-jero Di 
Songan dengan Nama Jero-jero Pada 
Umumnya  
3.5.1 Jero Di Songan
  Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara yang dilakukan nama Jero-jero 
di Songan berbeda dengan nama jero-jero 
diluar Songan. Adapun nama jero-jero di 
songan antara lain ; 
a. Jero Dasaran. Jero Dasaran juga sangat 
banyak di Songan. Jero Dasaran di 
Songan semuanya diakui oleh desa adat 
Songan untuk keberlangsungan cara 
beragama di desa adat Songan. Jero 
dasaran dipilih atau ditunjuk dengan 
berbagai tahapan, pemilihan jero 
dasaran ini melalui ngerauhang atau 
sering disebut oleh masyarakat luar 
Songan dengan sebutan nyanjan. Nama-
nama jero dasaran di Songan antara 
lain ; Jero Dasaran Ratu Sakti Nunggal, 
Jero Dasaran Ratu Sakti Hulundanu, 
Jero Dasaran Ratu Sakti Maduwe, 
Jero Dasaran Ratu Sakti Makulem. 
Jero Dasaran Ratu Wayan Madya, 
Jero Dasaran Ratu Sarining Kamulan 
Kangin, Jero Dasaran Ratu Kauh, Jero 
Dasaran Ratu Ngurah, Jero Dasaran 
Ratu Wayan Panyarikan. Jero Dasaran 
Jero balian suci   . Jero Dasaran 
Ratu Sakti Bhujangga, Jero Dasaran 
Ratu Sakti Dalem Panasar/Ratu Sakti 
Tengahin Segara/Ratu Sakti Istri Danu, 
Jero Dasaran Ratu Sakti Muterin Jagat. 
Jero Dasaran Ratu Ayu Gunung Sari, 
Jero Dasaran Ratu Nengah Gunung 
Agung, dan masih banyak lagi, akan di 
bahas pada tulisan selanjutnya. 
b. Jero Mangku. Jero Mangku di Songan 
bertugas untuk mengantarkan umat 
sembahyang sehari-hari kalau diperlukan 
oleh umat maupun mengantarkan 
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upacara di pura saat odalan. Akan 
tetapi pengakuan jero mangku berbeda 
dengan jero dasaran. Kalau jero dasaran 
semuanya dipakai atau diakui oleh desa 
adat songan. Tetapi kalau jero mangku 
ada yang diakui atau dipakai oleh desa 
adat songan, ada yang hanya diakui oleh 
sekelompok keturunan saja, dan juga 
ada yang digunakan di interen keluarga 
kecilnya saja. 
c. Jero Gede. Jero Gede Songan adalah 
Jero Gede yang awalnya Jero Mangku 
kemudian ditingkatkan setatusnya lagi 
menjadi Jero Gede. Jero Gede ini di 
akui dan di pakai dalam keseharian 
umat hindu Songan, selama ini baru ada 
dua Jero Gede Songan, ada Jero Gede 
yang ngiring di Pura Hulundanu Batur 
Di Songan, ada yang ngiring di Pura 
Bale Agung. 
 Ke semua Jero-jero yang ada di Songan 
boleh meningkatkan setatusnya menjadi 
Jero Putus.    
3.5.2 Jenis-jenis Jero Mangku Pada 
Umumnya
Menurut (Sudarsana. 2008 : 3) Nama Jero 
Mangku Pada Umumnya di bedakan menjadi ; 
1. Pemangku Kusuma Dewa. Pemangku 
Kusuma Dewa adalah pemangku yang 
diberi tugas sebagai pemangku kayangan 
tiga yaitu pura dalem, pura puseh, pura bale 
agung. Pemangku ini selalu memegang 
teguh sastra agama kusuma dewa
2. Pemangku Pamongmong. Pemangku 
Pamongmong adalah bertugas sebagai 
pembantu pemangku kusuma dewa terutama 
mengatur jalannya persembahyangan dan 
mengatur jalannya pelaksanaan upacara di 
sebuah pura
3. Pemangku Janbanggul. Pemangku 
Janbanggul adalah pemangku yang 
tugasnya juga membantu pemangku kusuma 
dewa dalam urusan menata upacara yang 
diaturkan umat dan selanjutnya memercikan 
tirta dan bija. Pemangku janbanggul juga 
disebut pemangku sadeg, atau juru sunggi 
karena merupakan patapakan Bhatara dan 
yang kesurupan
4.  Pemangku Pinandita. Pemangku Pinandita 
adalah Pemangku yang telah lama di 
bombing oleh Pandita (sulinggih) dan sudah 
mapodgala. Mapodgala yaitu merajah dan 
sudah dapat restu dari sulinggih untuk 
melaksanakan upacara yadnya sesuai 
dengan kewenangannya. 
5. Pemangku Sonteng. Pemangku sonteng 
adalah pemangku yang bertugas ngeloka 
pala sraya melayani umat dengan wewenang 
yang terbatas. 
6. Pemangku Dukun. Pemangku Dukun 
adalah pemangku yang tugasnya sebagai 
balian (mengobati)
7. Pemangku Dalang. Pemangku Dalang 
adalah pemangku yang tugasnya sebagai 
dalang, memohonkan tirta suda mala, sapuh 
leger
8. Pemangku Sutri (lancuban). Pemangku 
Sutri adalah pemangku yang bertugas untuk 
memohonkan masyarakat petunjuk dari 
Dunia Abstrak
9. Pemangku Cungkub. Pemangku cungkub 
adalah pemangku yang bertugas di 
Pemerajan Gede, Panti, Pura Dadya
10. Pemangku Nilarta. Pemangku Nilarta 
adalah pemangku yang bertugas di Pura 
Kawitan atau Pura Padharman
11. Pemangku Tukang. Pemangku tukang adalah 
pemangku yang mempunyai tugas sebagai 
undagi, sangging dan pande. Menyungsung 
panugrahan atau melaksankan panugrahan 
Bhagawan Wiswa Karma
12. Pamangku Sang Kulputih. Pamangku 
Sangkul Putih adalah Pamangku yang 
menggunakan gegelarannya sebagai 
pamangku yang menggunakan ajaran Sang 
kulputih 
13. Pamangku Sang kulpinge. Pamangku 
Sangkulpinge adalah pemangku yang 
menggunakan gegelaran sang kulputih dan 
Kusuma Dewa dan membantu Pemangku 
Sang Kulputih
14. Pamangku Kortenu. Pamangku Kortenu 
adalah Pamangku yang hanya mempunyai 
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tugas hanya di Pura Prajapati Saja (pengulun 
setra)
 Di dalam Lontar Lingganing Kusuma Dewa 
“Iki Lingganing Kusuma Dewa, gagelaran 
sang pamangku ngastiti ring kahyangan, 
buatin dadi pamangku maka para undakan 
dewa bhatara ngaran pamangku durung 
apodgala adiksa widikrama, manetepang 
separa kramaning dadi pemangku putus 
asangkul putih. Aja salah sambut, aja salah 
candak denta, aningkahaken separi krama, 
ngayah ring widhi, ring podanira dewa 
bhatara muang maraga widhine ring pura-
pura pajenengan nira ri pare hyang ring 
lemah. Kunang kramania yan sampun sira 
abersih anuhun pada ring sang brahmana 
pandita yogyswara, wawu wenang 
sira angrangsukaken saka buating aji 
sangkulputih. Yan durung samangkana tan 
wenang, tulah pwa kita kena soda denira 
sanghyang weda, apan kita langgana, 
tulah tempal ngaran. Kunang yan sira ki 
pemangku kuala wawu dening pawintenan 
olih nugerahanire sang pandita buating 
dharma pawintenan, marajah sastra ring 
raga, wenang iki lingganing kusuma 
dewa, juga wenang pwasira angelaraken 
separikramaning pangilen-ilen dewa 
bhatara ring kahyangan apan krama wus 
spatika nugrahanira Sanghyang Aji, yan 
tan mangkana dosa sira dening dewa 
bhatara. Satingkahing dadi pamangku kari 
maka undakan widi, wenang mapeningan 
mabersih nyuciang awak, mengaran suci 
laksana, mengagem mantra atingkahing 
dadi pamangku”      
 Seorang Pamangku harus bertindak sesuai 
dengan sastra-sastra dan sesuai sasana 
kepamangkuan. Jangan sampai pemangku 
masih berjudi, berselingkuh, meminum-
minuman keras berlebihan, ugal-ugalan 
dan perbuatan yang tidak terpuji lainnya. 
Seorang pemangku harus banyak-banyak 
mempelajari sastra agama dan menjaga 
kesuciannya, karena pemangku adalah 
pelayan umat dalam kehiduan masyarakat 
sehari-hari untuk melaksanakan upacara 
atau kegiatan yadnya. Jero mangku 
patut dihormati oleh masyarakat karena 
masyarakat yang memilih
KESIMPULAN
Jero balian suci    di Songan dipilih 
berdasar petunjuk Niskala melalui 
berbagai tahapan-tahapan dengan media 
jero dasaran yang dituntun. Dimana jero 
dasaran ini diakui desa Songan. Sebelum 
prosesi dilanjutkan maka harus di ketahui 
terlebih dahulu cirri-ciri orang yang akan 
menjadi Jero balian suci   . Kalau dianggap 
memenuhi syarat cirri-cirinya maka 
proses dilanjutkan ketahap berikutnya. 
Adapun tahapan penunjukan Jero balian 
suci    ini  antara lain ; Mapanunasang, 
Mapanunasang adalah memohon, meminta 
petunjuk (rawos) di Sanggah atau tempat 
suci yang bersangkutan melalui media jero 
dasaran desa songan untuk berkomunikasi 
secara transenden. Jika calon jero balian 
ini di nyatakan menjadi jero dasaran maka 
tahapan selanjutnya dilanjutkan ke tahapan 
neduh. Sebaliknya jika tidak dinyatakan 
menjadi jero dasaran maka proses ini 
sampai di mapanunasang. Neduh. Neduh 
adalah memastikan apakah memang benar-
benar orang ini akan menjadi Jero balian 
suci   . Tahapan ini mengundang atau 
ngulemin Jero Dasaran yang menjadi gusti 
gelahnya. Gusti Gelah tersebut sepadan 
dengan Bhatara Guru yang berstana di 
Sanggah atau merajannya. Gusti Gelah 
tersebut untuk sebagai media komunikasi 
transenden kehadapan bhatara-bhatari, 
dewa-dewi yang ada di Songan. Setelah di 
pastikan untuk menjadi jero dasaran maka 
di saat proses neduh ini juga meminta waktu 
kapan akan di proses lebih lanjut untuk 
menjadi jero ini, setelah ditentukan harinya 
maka berlanjutlah ke proses berikutnya 
yaitu ngerawang atau ngerauhang Ida 
Bhatara Satiman. Ngerawang. Ngerawang 
atau ngerauhang di maksudkan adalah untuk 
memohon petunjuk atau mendatangkan 
secara transenden Ida Bhatara Satiman. 
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Apakah calon jero dasaran ini akan menjadi 
jero dasaran apa......mengingat jero dasaran 
di Songan Banyak sejalan dengan jumlah 
penduduknya yang paling padat diantara 
desa di kabupaten bangli. Salah satunya jero 
dasaran Balian Suci. Selain mengundang 
memohon petunjuk kepada Ida Bhatara 
Satiman melaui media transendenNya 
Jero Dasaran, juga mengundang struktur 
Desa adat maupun Prebekel Desa Songan 
untuk menyaksikan prosesinya karena 
akan dipakai atau akan diakui oleh 
desa Songan. Setelah prosesi ini selesai 
dilanjutkan dengan matelah/mebersih atau 
mewenten masal karena tahapan matelah 
di songan ini kurang lebih ratusan juta 
rupiah menghabiskan dana, kalau sederhana 
kurang lebih lima puluh jutaan dengan 
biaya sendiri-sendiri atau biaya pribadi. 
Setelah matelah ini dilakukan selesai sudah 
tahapan prosesinya, akan tetapi kalau ingin 
meningkatkan setatus menjadi sulinggih ala 
bali mula maka matelahlah lagi yang disebut 
dengan matelah putus. Karena matelah putus 
ini sangat banyak menghabiskan dana maka 
dilakukanlah matelah masal. Tetapi matelah 
putus ini boleh dilakukan boleh tidak. 
Akan tetapi kalau sampai matelah putus 
dilakukan setatusnya menjadi meningkat, 
dia bebas untuk naik ke meru, padmasana di 
pura karena hanya jero putus yang bisa naik 
ke meru dan padmasana, dan nanti kalau 
meninggal jero putus ini mayatnya tidak di 
tanam maupun di bakar tetapi di tidurkan 
saja dengan membuatkan lobang dan di isi 
bambu (sancak saji) untuk mengamankan 
mayat ini. Tetapi kalau warga gel-gel, 
kemoning, batulepang ngabennya dengan di 
bakar, selain warga tersebut ngabennya di 
tanam 
SARAN 
1. Kepada Masyarakat agar tetap melestarikan 
kearipan local budaya masing-masing agar 
tetap ajeg lestari, unik dan mengandung 
nilai yang tinggi serta kalau sudah menjadi 
jero dasaran, jero mangku, dan lain-lainnya 
harus bisa menjaga diri sebagai abdi 
Ida Bhatara pelayan Masyarakat Umat 
Sedarma dan melaksankan kewajiban atau 
swadarma sebagai Pemangku
2. Kepada pemeritah agar selalu 
memperhatikan budaya yang berkembang 
di masyarakat agar bertahan sesuai dengan 
perkembangan zaman
3. Kepada peneliti atau penulis selanjutnya 
agar lebih dalam menulis agar kebutuhan 
akademik maupun kebutuhan masyarakat 
dan instansi terkait dapat terpenuhi
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